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Abstrak 

 

Pertanian di Indonesia merupakan salah satu bidang yang yang menjadi sumber daya 

dan begitu penting dalam kehidupan masyarakat. Namun, terdapat banyak aspek yang 

perlu diperhatikan dalam mengelola pertanian agar mendapatkan hasil yang optimal. 

Aspek-aspek tersebut terdiri dari beberapa hal seperti kondisi suhu, kelembapan 

udara,kelembapan tanah, dan komunikasi jarak jauh. Dengan menerapkan konsep 

Internet Of Things (IoT) maka diperlukan perangkat yang handal dalam hal 

komunikasi jarak jauh agar proses sensing dan actuating dapat berjalan dengan baik. 

Pemantauan Kondisi lingkungan pertanian secara jarak jauh akan meningkatkan 

kuantitas dari hasil produksi pertanian tersebut. Teknologi LoRa merupakan alat 

pengiriman data dengan menggunakan sinyal radio namun memiliki jangkauan yang 

luas. Dengan berbagai kekuatan yang ada pada Internet Of Things IoT menjadi potensi 

dan solusi yang sangat besar untuk mendukung dan membantu petani di Indonesia. 

Penerapan IoT ini menjadi solusi yang tepat dan dapat diatur untuk pengaturan suhu 

kelembaban tanah dan dapat dipantau menggunakan aplikasi mobile Blynk dan Blynk 

Cloud. 

 

Kata kunci: LoRa,Blynk, Smart Farming, IoT 
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Abstarct 

 

Agriculture in Indonesia is one of the fields that is a resource and is so important in 

people's lives. However, there are many aspects that need to be considered in managing 

agriculture in order to get optimal results. These aspects consist of several things such 

as temperature conditions, air humidity, soil moisture, and long-distance 

communication. By applying the Internet of Things (IoT) concept, reliable devices are 

needed in terms of remote communication so that the sensing and actuating processes 

can run well. Monitoring agricultural environmental conditions remotely will increase 

the quantity of agricultural production. LoRa technology is a data transmission tool 

using radio signals but has a wide range. With the various strengths that exist in the 

Internet of Things, IoT becomes a huge potential and solution to support and help 

farmers in Indonesia. This IoT application is the right solution and can be adjusted for 

temperature regulation of soil moisture and can be beached using the Blynk mobile 

application and Blynk Cloud. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemantauan kondisi lingkungan pertanian secara jarak jauh diperlukan agar 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik sehingga akan meningkatkan kualitas dan 

kuantitas dari hasil produksi pertanian tersebut. Untuk menerapkan konsep Internet of 

Things (IoT) maka diperlukan perangkat yang handal dalam hal komunikasi agar proses 

sensing dan actuating dapat berjalan dengan baik. Salah satu perangkat yang handal 

sebagai komunikasi jarak jauh menggunakan LoRa sheild sx1276 dengan frekuensi 

915Mhz dimana jangkauan jaraknya mencapai 2.5 km dengan nilai RSSI -128 dBm.[1]

  

Namun hingga kini masih terdapat kendala pada perangkat komunikasi yang 

digunakan salah satunya adalah jaraknya yang terbatas hanya sampai 2.5 km, maka dari 

itu dengan perangkat LoRa sx1276 diperlukan agar proses komunikasi jarak jauh dapat 

berjalan dengan baik. Komunikasi yang dilakukan ketika dua perangkat dipisahkan pada 

jarak yang jauh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nadia tahun 2021 

menjelaskan beda jarak dan ketinggian mempengaruhi nilai RSSI nilai beda jarak dengan 

nilai RSSI adalah -0,545 dengan lora Sx1276 sebagai komunikasi jarak jauhnya, akan 

tetapi penelitian ini masih memiliki kelemahan jarak jangkauannya hanya sekitar 600m 

dengan peletakan tinggi adalah 6 m. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Adha tahun 2022 menjelaskan tentang komunikasi jarak jauh untuk memantau lokasi 

kendaraan  dengan jarak jauh menggunakan draguno lora shield sx1278 sebagai sistem 

pelacakan nirkabelnya,  akan tetapi penelitian ini masih memiliki kelemahan jarak 

jangkauannya hanya efektif digunakan kurang lebih 1000 meter jika melewati maka tidak 

akan mendapatkan sinyal. Untuk mengatasi kendala mengenai komunikasi jarak jauh 

antar perangkat tersebut maka dilakukan  perancangan modul komunikasi dengan 

menerapkan teknologi IoT berbasis LoRa.[2]  

Teknologi LoRa merupakan alat pengiriman data yang menggunakan sinyal radio 

dengan  jangkauan yang luas , sehingga cocok untuk lahan perkebunan yang luas dan 

kurang lancarnya sinyal internet, pada perkebunan biasanya sinyal yang didapat tidak 

mendukung, maka dari itu teknologi LoRa dibutuhkan agar sinyal mendukung pada 

perkebunan sebagai komunikasi jarak jauh . Serta Memiliki sejumlah kelebihan yaitu 

kemampuan komunikasi jarak jauh, tahan terhadap interferensi serta harga modul yang 
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murah sehingga komunikasi IoT akan lebih efektif dan efisien. Dalam penelitian ini 

dibuat sebuah komunikasi jarak jauh ini untuk memfasilitasi pemantauan kebun bagi 

petani yang menggunakan IoT Smart Farming dalam hal ini dapat mempermudah petani 

dalam mengumpulkan informasi seperti status hara tanah kelembaban udara, kondisi 

cuaca yang diperoleh dari perangkat yang ditanamkan pada lahan pertanian.[3] 

Smart Farming dengan Internet of things (loT)  yang  di  mana  teknologi modern 

digunakan untuk menggantikan sistem tradisional yang  memudahkan kerja  petani  atau 

pekebun.  Smart Farming dilakukan  untuk  memudahkan aktivitas pertanian untuk setiap 

golongan masyarakat. Suatu sistem dibuat untuk memantau kondisi menggunakan 

aplikasi di dalam smartphone.  Sistem  ini memanfaatkan  kelebihan Internet of things 

(IoT) untuk  mengubah  proses perkebunan  menjadi  lebih  mudah  serta  lebih  

efisien.[4] 

Penerapan Internet of things ( IoT ) pada sektor pertanian menjadi gagasan baru yang 

harus dikembangkan dan sangat tepat untuk direalisasikan pada sektor pertanian. Karena 

Internet of things( IoT ) mampu menjawab semua permasalahan yang dimiliki oleh 

petani. Selain itu, teknologi Internet of Things (IoT) mampu melakukan penjadwalan 

otomatisasi penyiraman, penyemprotan pestisida dan pemupukan Dengan berbagai 

kekuatan yang ada pada Internet of Things (IoT) menjadi potensi dan solusi yang sangat 

besar untuk mendukung dan membantu petani di Indonesia. [5] 

Dari pembahasan di atas, maka judul tugas akhir ini adalah “ Implementasi Modul 

Komunikasi Jarak Jauh berbasis LoRa pada IoT Smart Farming.”Lokasi penelitian yang 

dilakukan pada tugas akhir ini pada kebun fasilkom unsri indralaya. Sedangkan stasiun 

monitoringnnya berada di Palembang. Jarak antara kebun dengan stasiun monitoringnnya 

± 32 km, maka dari itu dibutuhkan perangkat LoRa sx1276 sebagai komunikasi jarak 

jauhnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana merancang komunikasi jarak jauh berbasis LoRa pada Smart Farming ? 

2. Bagaimana menguji sistem komunikasi jarak jauh ? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Pengerjaan projek ini dibatasi dalam ruang lingkup, sebagai berikut : 

1. Mikrontroller yang digunakan adalah ESP32 
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2. Untuk sistem komunikasi jarak jauh menggunakan LoRa  TTGO LoRa Shield  

    915 MHz SX1276                                                           

      3. Pengujian dilakukan di kebun Fakultas Ilmu Komputer Indralaya Universitas 

    Sriwijaya 

  

1.4 Tujuan  

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan rumusah masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat dan menerapkan sistem komunikasi jarak jauh menggunakan LoRa shield 

SX1276 915Mhz berbasis IoT . 

2. Melakukan Monitoring nilai RSSI untuk mengetahui kualitas sinyal dan suhu serta 

kelembapan  dengan menggunakan aplikasi Blynk. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari perancang dan pembuatan alat ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempermudah petani dalam monitoring jarak jauh setiap harinya. 

2. Lebih efektif dalam hal waktu bagi petani. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penulisan projek ini  anatara lain sebagai 

berikut : 

A. Metode Literatur  

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data atau pencarian referensi yang 

bersumber dari  buku, jurnal dan internet sebagai landasan pendukung dalam pembuatan 

projek. Studi literatur menjadi kerangka utama dalam pembuatan dan membangun 

landasan teori. Sehingga para peneliti dapat mengelompokkan dan memahami dalam 

bidangnnya. 

B. Metode Analisis Kebutuhan Sistem 

Metode Analisis Kebutuhan Sistem sangat dibutuhkan dalam mendukung kinerja 

pembuatan projek. Di tahap analisis ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang 

diperlukan dalam pembuatan alat dalam hal nya projek ini menggunakan perangkat keras 

( Hardware) dan perangkat lunak ( Software). 

C. Metode Perancangan Sistem 
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Metode Perancangan sistem memiliki metode dalam pembuatan projek ini untuk 

merancang dan mendesain suatu sistem. Dalam metode perancang sistem memiliki tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan para pemakai sistem sehingga menghasilkan gambaran yang 

jelas kepada peneliti. 

D. Metode Pengujian dan Analisis 

Metode ini bekerja untuk mengimplementasikan sistem alat yang dibuat secara 

langsung dengan mengendalikan Monitoring komunikasi jarak jauh berbasis LoRa 

sekaligus menguji bagi sistem berdasarkan hasil analisa dan perancangan yang telah 

dilakukan. 

E. Metode pengambilan kesimpulan 

Melakukan pengujian dan analisis pada projek yang telah dibuat untuk mengetahui 

apakah projek yang dibuat berhasil atau tidak untuk pengujian di 2 tempat yaitu di 

Laboratorium Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya Bukit dan di Kebun 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya Indralaya. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan projek ini terdiri dari lima bab yang masing-

masing pokok pembahasannya telah disusun sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari pemilihan topik, judul projek, 

rumusah masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan metode penelitian yang digunakan 

dalam sistematika projek. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisi tentang referensi yang menjadi pendukung terhadap sumber dari 

penelitian sebelumnnya dengan beberapa topik yang terkait dengan projek, mengenai 

komunikasi jarak jauh berbasis LoRa terhadap area lahan tanah yang ada di Kebun Fakultas 

Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya Indralaya serta teori pada setiap komponen yang 

digunakan dalam projek. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

 Pada bab ini menjelaskan tentang kebutuhan yang diperlukan dalam perancangan 

sistem dan tahapan yang dilakukan pada perancangan perangkatan keras ( Hardware) yang 

membahas bagaimana merangkai kompenen menjadi satu kesatuan dan perancangan 

perangkat lunak (Software). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Pada bab ini memuat hasil implementasi, terhadap pengujian dan analisis dari alat 

yang telah di rancang terhadap pengujian LoRa pada komunikasi jarak jauh dalam jaringan 

sensor nirkabel. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini berisi  kesimpulan berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang didapat 

selama proses pembuatan dan pengujian hasil projek serta saran dari penulis dalam 

melakukan pengembangan projek selanjutnya di masa yang akan datang. 
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